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1
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2
 

 

Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

Jl. Prof. Dr. Hamka Air Tawar Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh: (1) Konsumsi Rumah Tangga 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia. (2) Investasi Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Indonesia. (3) Net ekspor terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Indonesia. (4) konsumsi rumah tangga, investasi dan net ekspor secara 

bersama-sama memperngaruhi indeks pembangunan manusia di Indonesia. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data sekunder berupa data panel, 

yaitu gabungan data time series 2018-2022 dan data cross section 34 provinsi di 

Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah anilisis data panel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : (1) konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia. (2) Investasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di 

Indonesia. (3) Net ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Indonesia. 

Kata Kunci : Konsumsi Rumah Tangga, Investasi, Net Ekspor , Indeks 

Pembangunan Manusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan Indikator capaian 

pembangunan kualitas hidup masyarakat untuk mengukur taraf kualitas hidup 

seseorang. Kualitas penduduk yang dipandang dari segi kesehatan pendidikan, serta 

rata-rata pengeluaran masyarakat yang dapat dilihat dari tingkat pendapatan. Ide 

pokok pembangunan manusia sendiri dapat diukur dengan menggunakan tiga dimensi 

dasar, yaitu umur panjang, pengetahuan dan keterampilan dan standar layak hidup. 

Dimensi umur panjang dengan indikator angka harapan hidup, dimensi pengetahuan 

dan keterampilan dengan indikator rata-rata lama sekolah sedangkan standar layak 

hidup dengan indikator pengeluaran per kapita atau pendapatan. ketiga dimensi 

tersebut dapat digabung menjadi suatu taraf Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

United Nations Development Programme (UNDP) melihat terdapat sejumlah 

indikator kesenjangan yang bertolak belakang dengan IPM di Indonesia. Pertama, 

tingkat kemiskinan dan kelaparan yaitu adanya orang indonesia yang hidup dengan 

biaya kurang dan banyak nya penduduk yang menderita gizi buruk. Kedua, tingkat 

kesehatan dan kematian tercatat sebanyak dua juta anak dibawah usia satu tahun 

belum menerima imunisasi lengkap dan angka kematian ibu yang mencapai sebanyak 

dua ratus ribu. Ketiga akses ke layanan dasar yaitu hampir lima juta anak tidak 
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bersekolah. Dengan melihat adanya permasalahan diatas, maka indonesia dapat 

dikategorikan sebagai negara (medium human development) atau kategori negara 

menengah untuk pembangunan manusia. 

Pembangunan merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan bangsa 

dan pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk menilai 

keberhasilan pembangunanan dari suatu negara. Paradigma pembangunan yang 

sedang berkembang saat ini adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan 

pembangunan manusia yang dilihat dengan tingkat kualitas hidup manusia di setiap 

negara (Mirza, 2012). 

Pemerintah sebagai pelaksana pembangunan membutuhkan manusia yang 

berkualitas sebagai modal dasar bagi pembangunan. Dalam hal ini dibutuhkan 

berbagai sarana dan prasarana untuk mendorong peran manusia dalam pembangunan. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu indikator tolak ukur 

keberhasilan pembangunan dari sisi kualitas hidup penduduknya seperti angka 

harapan hidup, angka melek huruf, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran riil per 

kapita yang disesuaikan. 
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Grafik 1. 1 Indeks Pembangunan Manusia Negara-negara ASEAN 

(Sumber : UNDP Data dioalah) 

 

Grafik 1.1 menunjukkan perbandingan grafik Indeks Pembangunan Manusia 

dengan beberapa negara ASEAN lainnya, dimana negara Indonesia berada dibawah 4 

negara yang memiliki Indeks Pembangunan Manusia lebih tinggi yaitu negara 

Thailand, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Singapura. Bila dibandingkan dengan 

negara yang sama-sama berkembang yaitu salah satunya Malaysia Indonesia masih 

jauh tertinggal. Hal tersebut disebabkan kesenjangan sosial yang terjadi di Indonesia 

seperti kemiskinan, kelaparan, angka kematian ibu, dan kesehatan. Ini menegaskan 

bahwa kesenjangan dan ketimpangan menjadi tantangan bagi Indonesia meskipun 

mengalami kemajuan ekonomi karena keberhasilan pembangunan manusia tidak akan 

berhasil jika populasi penduduk tidak membaik. Suatu negara bisa dikatakan maju 
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apabila negara tersebut menjadikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai 

acuan, yang menentukan seberapa besar perkembangan manusia disuatu negara. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang bertolak belakang dengan IPM diatas maka 

ada beberapa faktor yang diduga mempengaruhi IPM dan perlu diperhatikan sejalan 

dengan keberhasilan pembangunan manusia di Indonesia yaitu diantaranya konsumsi 

rumah tangga, investasi dan net ekspor. 

Selain itu investasi dan juga net ekspor juga memiliki peran terhadap 

meningkatnya kenaikan Indeks Pembangunan Manusia, dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2018 2019 2020 2021 2022 

9,664.85 11,367.61 12,162.81 13,148.93 16,257.91 

1,368.06 444.64 4,931.41 6,812.04 8,585.41 

 

 

Grafik 1. 2 Investasi dan Net Ekspor Indonesia tahun 2018-2022 

Sumber: BPS (Data Diolah) 
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Pada grafik 1.2 dapat dilihat bahwa investasi yang terdapat di Negara 

Indonesia dari tahun 2018-2022 mengalami peningkatan yang dimana dengan 

meningkatnya investasi di Indonesia maka akan meingkatkan pula Produktivitas, 

maksud dari meningkatnya produktivitas disini Investasi dalam teknologi dan 

peralatan modern dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, sehingga 

meningkatkan pendapatan per kapita. Peningkatan pendapatan ini memungkinkan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan kualitas hidup. 

Dengan kualitas hidup yang terpenuhi dan tercukupi maka akan meningkatkan indeks 

pembangunan manusia yang ada di Indonesia. 

Selain itu, peningkatan ekspor dapat meningkatkan permintaan terhadap 

barang dan jasa dalam negeri, yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

menciptakan lapangan kerja. Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan meningkatkan kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar 

dan meningkatkan kualitas hidup. Yang dimana dengan meningkatnya kuliats hidup 

masyarakat maka indeks pembangunan manusianya pun akan meningkat. 

Konsumsi rumah tangga sebagai pendukung berkualitas atau meningkatnya 

Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia, ini dapat terlihat pada gambar dibawah 

ini: 
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Grafik 1. 3 Konsumsi Rumah Tangga di Indonesia tahun 2018-2022 

Sumber: BPS (Data Diolah) 

 

Grafik 1.3 merupakan gambar grafik dari konsumsi rumah tangga di 

Indonesia dengan rentang tahun dari 2018-2022, dimana dari tahun 2018-2022 grafik 

menunjukkan kenaikan yang signifikan. Namun, pada tahun 2020 konsumsi rumah 

tangga sempat mengalami penurunan dimana pada tahun ini Indonesia mengalami 

masa pandemi covid-19 yang dimana seluruh dunia pun mengalami permasalahan 

dalam hal perekonomian. Sehingga,pada tahun 2021-2022 grafik konsumsi rumah 

tangga kembali menigkat. Konsumsi rumah tangga yang tinggi menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan bahkan 

kebutuhan yang lebih tinggi. Ini berarti masyarakat memiliki akses yang lebih baik 

terhadap barang dan jasa yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup, seperti 
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makanan bergizi, pakaian, perumahan layak, dan akses terhadap layanan kesehatan. 

Sehingga ini akan mempengaruhi pula indeks pembangunan manusianya. 

Pemerintah memiliki fungsi dalam hal alokasi, distribusi, stabilitif dan 

inisiatif. Pemerintah akan melakukan pengeluaran belanja pembangunan sebagai 

langkah untuk menjalankan fungsi-fungsi tersebut. Belanja pembangunan merupakan 

pengeluaran pemerintah untuk memenuhi kebutuhan pembangunan. Tujuan dari 

pembangunan salah satunya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu di dalam penelitian ini juga akan dianalisa pengaruh bagaimana 

Konsumsi rumah tangga, Investasi, net ekspor dan Pengeluaran Pemerintah 

mempengaruhi kenaikan angka IPM di Indonesia. Maka penulisan ini diberi judul 

“Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga, Investasi, Dan Net Ekspor Terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia Di Indonesia Periode Tahun 2018-2022” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Sejauhmana pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Indonesia? 

2. Sejauhmana pengaruh investasi terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Indonesia? 
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3. Sejauhmana pengaruh net ekspor terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Indonesia? 

4. Sejauhmana pengaruh konsumsi rumah tangga, investasi, dan net ekspor 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penulisan skripsi 

ini adalah : 

1. Menganalisis sejauhmana pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Indonesia. 

2. Menganalisis sejauhmana pengaruh investasi terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Indonesia. 

3. Menganalisis sejauhmana pengaruh net ekspor terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Indonesia. 

4. Menganalisis sejauhmana pengaruh konsumsi rumah tangga, investasi, dan 

net ekspor terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan studi dan tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan 

mahasiswi Fakultas Ekonomi pada umumnya dan mahasiswa jurusan Ilmu 

Ekonomi Program Studi Ekonomi Pembangunan pada khususnya. 
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2. Dapat digunakan sebagai sumber masukan yang berguna bagi pemerintah 

negara di Indonesia dalam pengambilan keputusan di masa yang akan datang 

serta menjadi referensi. 

3. Dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti-peneliti yang lain dengan tipe 

penelitian sejenis 



 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi dat apanel dengan menggunakan model 

fixed effect model serta deskripsi terhadap hasil penelitian antara variabel bebas 

dengan variabel terikat seperti yang telah dijabarkan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

Hasil Penlitian menunjukan bahwa konsumsi rumah tangga (X1) berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (Y) di 34 Provinsi di 

Indonesia , hal ini menunjukan bahwa konsumsi rumah tangga yang meningkat akan 

mempengaruhi peningkatan Indeks Pembangunan Manusia. Variabel investasi (X2) 

berpengaruh positif signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (Y) di 34 

Provinsi di Indonesia. Hal ini, menunjukan bahwa melalui peningkatan inevastasi 

berdampak terhadap indeks pembangunan manusia yang akan meningkat pula. 

Variabel net ekspor (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia (Y) di 34 Provinsi di Indonesia. Hal ini, menunjukkan adanya 

pengaruh diantara keduanya dengan meningkatnya net ekspor di Indonesia maka akan 

meningkatkan pula Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan Kesimpulan dalam penelitian, maka diperoleh beberapa saran 

untuk penelitian selanjutnya dan pemerintah untuk meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia sebagai berikut: 

1. Pemerintah diharapkan dapat mengupayakan iklim investasi yang kondusif 

supaya investor tertarik untuk menanamkan modalnya Selain itu Pemerintah 

kabupaten/kota harus selalu mendorong investor untuk menginvestasikan baik 

itu investasi di bidang pendidikan, kesehatan maupun bidang lainnya dengan 

menciptakan iklim investasi kondusif serta memberi kemudahan dalam 

berinvestasi bisa berupa kemudahan ijin usaha maupun pemberian insentif 

pajak. Selain itu diperlukan penyebaran investasi terutama investasi sumber 

daya manusia sampai pada pelosok daerah. 

2. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kualitas infrastruktur dan 

mengembangkan Zona Ekonomi Khusus (KEK) untuk menciptakan 

lingkungan bisnis yang kondusif agar menarik investasi asing dan 

meningkatkan eskpor. Pemerintah diharapkan menjaga stabilitas nilai tukar 

rupiah untuk memberikan kepastian bagi pelaku usaha ekspor, menjaga inflasi 

agar terkendali karena inflasi yang rendah akan menjaga daya beli masyarakat 

dan menjaga kebijakan fiskal yang sehat untuk menciptakan iklim investasi 

yang kondusif. 
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